DAFTAR MATAKULIAH PROGRAM STUDI SARJANA (S1) ILMU HUKUM FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS UDAYANA
KURIKULUM TAHUN 2022

NO Kode Nama Matakuliah Semes|  Jenis M:::Z(a Jenis Prasyarat KET
Matakuliah ter Matakuliah . Kurikulum
Belajar
1 NHS1201 PENDIDIKAN AGAMA (2 SKS) 1 Wajib Umum Inti
2 NHS1202 PENDIDIKAN PANCASILA (2 SKS) 1 Wajib Umum Inti
3 [ NHS1203 PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN (2 SKS) 1 Wajib Umum Inti
4 NHS1204 BAHASA INDONESIA (2 SKS) 1 Wajib Umum Inti
5 [ NHP1301 PENGANTAR ILMU HUKUM (3 SKS) 1 Wajib Umum Inti
6 NHP1302 PENGANTAR HUKUM INDONESIA (3 SKS) 1 Wajib Umum Inti
7 | NHP1303 ILMU NEGARA (3 SKS) 1 Wajib Umum Inti
8 IHK1206 BAHASA INGGRIS HUKUM (2 SKS) 1 Wajib Umum Institusi
NHP2304 HUKUM TATA NEGARA (3 SKS) 2 Wajib Umum Inti PIH, PHI, limu
9 Negara
10 | NHP2205 HUKUM ADAT (2 SKS) 2 Wajib Umum Inti
NHU2301 HUKUM PERDATA (3 SKS) 2 Wajib Umum Inti PIH, PHI, llmu
11 Negara
NHP2306 HUKUM PIDANA (3 SKS) 2 Wajib Umum Inti PIH, PHI, llmu
12 Negara
NHP2307 HUKUM ADMINISTRASI NEGARA (3 SKS) 2 Wajib Umum Inti PIH, PHI, limu
13 Negara
NHP2308 HUKUM INTERNASIONAL (3 SKS) 2 Wajib Umum Inti PIH, PHI, limu
14 Negara
15| NHP2211 PENGANTAR FILSAFAT HUKUM (2 SKS) 2 Wajib Umum Inti
16 | IHP2217 HUKUM KEPARIWISATAAN (2 SKS) 2 Wajib Umum Institusi
17 | NHP3210 HUKUM DAGANG (2 SKS) 3 Wajib Umum Inti
18 | NHK3201 HUKUM ISLAM (2 SKS) 3 Wajib Umum Inti
19 | NHP3213 HUKUM AGRARIA (2 SKS) 3 Wajib Umum Inti HAN
NHP3214 HUKUM LINGKUNGAN (2 SKS) 3 Wajib Merdeka Inti
20 Belajar
IHP3218 HUKUM PIDANA LANJUTAN (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi PIH, PHI, Hukum
21 Pidana
22 | IHP3220 HUKUM PERDATA INTERNASIONAL (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi HI




23| IHP3221 HUKUM PERJANJIAN INTERNASIONAL (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi HI
24 | 1HP3225 HUKUM PERUNDANG-UNDANGAN (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi HTN
25| IHP3226 HUKUM HAK ASASI MANUSIA (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi HTN
26 | IHU3205 HUKUM PERIKATAN (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi Hukum Perdata
IHP3219 HUKUM PAJAK (2 SKS) 3 Wajib Merdeka Institusi
27 Belajar
28 | IHU3206 HUKUM KETENAGAKERJAAN (2 SKS) 3 Wajib Umum Institusi
NHP4212 METODE PENELITIAN DAN PENULISAN HUKUM (2 SKS) 4 Wajib Umum Inti
29
NHU4303 HUKUM ACARA DAN PRAKTEK PERADILAN PERDATA (3 SKS) 4 Wajib Umum Inti
30 Hukum Perdata
NHU4302 HUKUM ACARA DAN PRAKTEK PERADILAN PIDANA (3 SKS) 4 Wajib Umum Inti
31 Hukum Pidana
IHP4223 TINDAK PIDANA TERTENTU DALAM KUHP (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi Hukum Pidana,
Hukum Pidana
32 Lanjutan
33| IHP4226 HUKUM ADAT BALI (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
IHP4229 HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL (2 SKS) 4 Wajib Merdeka Institusi
34 Belajar
35| IHP4231 HUKUM PERADILAN KONSTITUSI (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi HTN
36 | IHP4224 TINDAK PIDANA KHUSUS (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi Hukum Pidana
IAK4210 KONSULTASI DAN BANTUAN HUKUM (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
37 Peminatan Hukum Pidana
ICP4235 HUKUM KEUANGAN NEGARA (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
38 Peminatan HAN
IDU4207 HUKUM PERUSAHAAN (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
39 Peminatan Hukum Perdata
IBP4234 FILSAFAT HUKUM ADAT (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
40 Peminatan Hukum Adat
IEP4239 KAPITA SELEKTA HUKUM TATA NEGARA (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
41 Peminatan HTN
IFP4240 PENITENSIER (2 SKS) 4 Wajib Umum Institusi
Peminatan Hukum Pidana,

42

Hukum Pidana
Lanjutan, TPT DIm
KUHP, Tindak
Pidana Khusus




IGP4242 HUKUM BISNIS INTERNASIONAL (2 SKS) Wajib Umum Institusi
43 Peminatan HI
IAK4209 PENYELESAIAN SENGKETA ALTERNATIF (2 SKS) Wajib Umum Institusi
44 Peminatan Hukum Pidana
IBP4233 PERBANDINGAN HUKUM ADAT (2 SKS) Wajib Umum Institusi
25 Peminatan Hukum Adat
ICK4212 TEKNIK PEMBUATAN KEPUTUSAN DAN PERIZINAN (2 SKS) Wajib Merdeka Institusi
46 Peminatan Belajar HAN
IDU4208 HUKUM PERBANKAN (2 SKS) Wajib Umum Institusi
47 Peminatan Hukum Perdata
|IEP4237 HUKUM KELEMBAGAAN NEGARA (2 SKS) Wajib Umum Institusi
48 Peminatan HTN
IFK4214 KAPITA SELEKTA HUKUM PIDANA (2 SKS) Wajib Umum Institusi
Peminatan Hukum Pidana,
Hukum Pidana
Lanjutan, TPT DIm
KUHP, Tindak
49 Pidana Khusus
IGP4243 HUKUM KONTRAK INTERNASIONAL (2 SKS) Wajib Umum Institusi
50 Peminatan HI
IAK4208 PERADILAN KHUSUS (2 SKS) Wajib Umum Institusi
51 Peminatan Hukum Pidana
IBK4211 KAPITA SELEKTA HUKUM ADAT (2 SKS) Wajib Umum Institusi
22 Peminatan Hukum Adat
ICP4208 HUKUM PEMERINTAHAN DAERAH (2 SKS) Wajib Umum Institusi
53 Peminatan HAN
IDK4213 HUKUM INVESTASI (2 SKS) Wajib Umum Institusi
54 Peminatan Hukum Perdata
IEP4238 POLITIK HUKUM (2 SKS) Wajib Umum Institusi
55 Peminatan HTN
IFK4215 PEMBAHARUAN HUKUM PIDANA (2 SKS) Wajib Umum Institusi
Peminatan Hukum Pidana,
Hukum Pidana
Lanjutan, TPT DIm
KUHP, Tindak
56 Pidana Khusus
IGP4241 HUKUM ORGANISASI INTERNASIONAL (2 SKS) Wajib Umum Institusi
57 Peminatan HI




58

PHP5245

HUKUM KEPEGAWAIAN (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

59

PHP5244

ILMU ADMINISTRASI NEGARA (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

60

PHP5255

HUKUM LAUT INTERNASIONAL (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

HI

61

PHP5256

HUKUM HUMANITER DAN PIDANA INTERNASIONAL (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

HI

62

PHP5257

HUKUM PERSAINGAN BISNIS (2 SKS)

Pilihan

Merdeka
Belajar

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

63

PHK5220

KLINIK HUKUM PERDATA (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Perdata

Dapat
Dikonversi
MBKM

64

PHK5221

KLINIK HUKUM PIDANA (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Pidana

Dapat
Dikonversi
MBKM

65

PHK5222

KLINIK HUKUM ANTI KORUPSI (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Pidana

Dapat
Dikonversi
MBKM

66

PHK5223

KLINIK PRODUK HUKUM DAERAH (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

HTN

Dapat
Dikonversi
MBKM

67

PHK5224

KLINIK HUKUM LINGKUNGAN (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

HAN

Dapat
Dikonversi
MBKM

68

PHK5225

KLINIK HUKUM PERANCANGAN KONTRAK (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Perdata

Dapat
Dikonversi
MBKM

69

PHU5212

HUKUM KEWARGANEGARAAN DAN KEPENDUDUKAN (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

HTN

Dapat
Dikonversi
MBKM

70

PHU5214

HUKUM ACARA PERADILAN AGAMA (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM




71

PHU5215

HUKUM ACARA PERADILAN MILITER (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

72

PHP5254

ANTROPOLOGI HUKUM (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

73

PHK5246

PENOLOGI (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Pidana,
Hukum Pidana
Lanjutan

Dapat
Dikonversi
MBKM

74

PHP5247

PERADILAN DESA (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

75

PHP5251

HUKUM PIDANA ADAT (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Hukum Pidana,
Hukum Pidana
Lanjutan

76

PHK5217

HUKUM PENGANGKUTAN (2 SKS)

Pilihan

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

77

PHK5207

HUKUM KEPAILITAN (2 SKS)

Pilihan

Merdeka
Belajar

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

78

IHP6216

GENDER DALAM HUKUM (2 SKS)

Wajib

Umum

Institusi

79

IHP6232

PENALARAN DAN ARGUMENTASI HUKUM (2 SKS)

Wajib

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

80

IHK6207

HUKUM HAM LANJUTAN (2 SKS)

Wajib

Umum

Institusi

Hukum Hak Asasi
Manusia

Dapat
Dikonversi
MBKM

81

IHP6230

SISTEM PERADILAN PIDANA (2 SKS)

Wajib

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM

82

IHP6215

HUKUM DAN KEBUDAYAAN (2 SKS)

Wajib

Umum

Institusi

Dapat
Dikonversi
MBKM




IHP6222 HUKUM ADAT LANJUTAN (2 SKS) Wajib Umum Institusi Dapat
Dikonversi
83 MBKM
IHP6228 FILSAFAT PANCASILA (2 SKS) Wajib Umum Institusi Dapat
Dikonversi
84 MBKM
PHU6213 HUKUM DAN KEBIJAKAN PUBLIK (2 SKS) Pilihan Merdeka Institusi
85 Belajar HTN
PHP6258 HUKUM PEMILIHAN UMUM (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Dapat
Dikonversi
86 HTN MBKM
PHK6216 HUKUM KESEHATAN (2 SKS) Pilihan Merdeka Institusi Hukum Pidana, Dapat
Belajar Hukum Perdata, |Dikonversi
87 HAN MBKM
PHP6248 HUKUM PERLINDUNGAN KONSUMEN (2 SKS) Pilihan Merdeka Institusi Dapat
Belajar Dikonversi
88 MBKM
PHP6249 SOSIOLOGI HUKUM (2 SKS) Pilihan Merdeka | Institusi Dapat
Belajar Dikonversi
89 MBKM
PHP6250 HUKUM TATA RUANG (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Dapat
Dikonversi
90 MBKM
PHK6218 KRIMINOLOGI (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Hukum Pidana, Dapat
Hukum Pidana Dikonversi
91 Lanjutan MBKM
PHU6209 PERBANDINGAN HUKUM PIDANA (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Hukum Pidana, Dapat
Hukum Pidana Dikonversi
92 Lanjutan MBKM
PHP6252 HUKUM DIPLOMATIK DAN HUBUNGAN INTERNASIONAL (2 Pilihan Umum Institusi
93 SKS) HI
PHP6253 HUKUM EKONOMI DAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL (2 Pilihan Umum Institusi
94 SKS) HI
PHU6210 HUKUM JAMINAN (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Dapat
Dikonversi
95 MBKM




PHU6211 HUKUM ACARA PERADILAN HAK ASASI MANUSIA (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Dapat
Dikonversi

96 MBKM

PHP6259 HUKUM PENYELESAIAN SENGKETA INTERNASIONAL (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Dapat

Dikonversi

97 HI MBKM

PHK6219 VICTIMOLOGI (2 SKS) Pilihan Umum Institusi Hukum Pidana,

Hukum Pidana

98 Lanjutan
99 [ NHK7304 KULIAH KERJA NYATA (KKN) (3 SKS) Wajib Umum Inti
100| NHK7405 TUGAS AKHIR/SKRIPSI (4 SKS) Wajib Umum Inti

NHU7304 HUKUM ACARA DAN PRAKTEK PERADILAN TATA USAHA Wajib Umum Inti
101 NEGARA (3 SKS) HAN

NHP7219 ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB PROFESI (2 SKS) Wajib Umum Inti
102

NHK7202 PERANCANGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN (2 Wajib Umum Inti Hukum

SKS) Perundang-
103 Undangan
104| NHK7203 PERANCANGAN KONTRAK (2 SKS) Wajib Umum Inti
Denpasar, 15 Agustus 2022

Koordinator Program Studi Sarjana ( S1) limu Hukum
Fakultas Hukum Universitas Udayana

Dr. Made Gde Subh

NIP. 198307252008011007

armalResen, S.H., M.Kn
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Denpasar, 04 Agustus 2022

Nomor : B/1839/UN14.2.4.V.1/KR.00.01/2022

Lampiran 11 set

Perihal : Hasil penyesuaian atas usulan Lab/Bagian mengenai MK Kurikulum MBKM
Kepada

Yth. Wakil Dekan | Bidang Akademik dan Perencanaan

Ditempat

Surat kami No. B/1790/UN14.2.4.V.1/PK.01.06/2022 tanggal 27 Juli 2022

Menunjuk surat di atas perihal pada pokok surat, dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Melalui surat di atas, kami menyampaikan permintaan masukan dan usulan kepada seluruh
Lab/Bagian atas penyesuaian kurikulum khususnya terkait penyesuaian mata kuliah program
MBKM.

2. Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa bagian memberikan masukan dan usulan yang
antara lain berisi tentang:
a. Penyesuaian istilah, prasyarat mata kuliah (MK), konsistensi aspek-aspek kurikulum.
b. Penyampaian urgensi MK yang tidak optimal apabila dikonversi MBKM.

c. Usulan mata kuliah program kekhususan agar dapat dikonversi MBKM.

3. Berdasarkan masukan dan usulan dimaksud, dengan ini kami sampaikan bahwa:

a. Penyesuaian istilah, prasyarat mata kuliah, konsistensi aspek-aspek kurikulum telah kami
sesuaikan dan perbaiki sesuai masukan.

b. Urgensi MK yang tidak optimal apabila dikonversi MBKM sebagian besar telah kami akomodir
sesuai usulan sebagaimana terlampir.

c. Usulan MK program kekhususan agar dapat dikonversi MBKM belum dapat kami penuhi oleh
karena MK program kekhususan masih perlu untuk diwajibkan untuk menjaga eksistensi
Lab/Bagian. Sehingga diharapkan juga mahasiswa dapat menentukan pada bidang/bagian
hukum apa yang akan didalami baik sampai dengan penentuan tema tugas akhir maupun karir
mahasiswa selanjutnya. Sehubungan dengan pendapat ada MK pilihan yang dianggap lebih
prioritas untuk ditempuh mahasiswa dibandingkan dengan MK wajib program kekhususan,
disarankan agar dilakukan penyesuaian/ perubahan status MK tersebut melalui lokakarya
dikemudian hari.

4. Sebagaimana....

TR Catatan :
. \ | Balai e UU ITE No.11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil .
7 Sertifikasi cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah" BLL'
\ /4 lek onil e g . . . . . . wSPEED
' | Elektronik Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE.
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4. Sebagaimana diketahui bahwa, program MBKM menjadi salah satu program prioritas baik

Kemdikbudristek, Universitas Udayana, maupun Fakultas Hukum yang termasuk dalam

Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi. Oleh karena itu skema yang kami sesuaikan

Prodi S1 antara lain sebagai berikut:

pada

a. Mahasiswa S1 dapat lulus dengan syarat menempuh minimal 144 SKS dengan penjabaran
68 SKS MK waijib nasional, 44 SKS MK wajib institusional, 6 SKS MK wajib program

kekhususan, dan 26 SKS MK pilihan.

b. Prodi S1 mencanangkan konversi MBKM dari kewajiban SKS mahasiswa dimaksud

sebanyak 2 semester atau setara dengan 40 SKS.

c. 40 SKS yang dicanangkan untuk dikonversi MBKM akan diambil dari 14 SKS MK wajib

institusional dan 26 SKS MK pilihan.

5. Terlampir kami sampaikan struktur MK program MBKM yang telah disesuaikan dari masukan

dan usulan Lab/Bagian. Mohon agar ditindaklanjuti sesuai kewenangan.

Demikian kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Koordinator Program Studi Sarjana lImu Hukum

Fakultas Hukum Universitas Udayana

Made Gde Subha Karma Resen
NIP 198307252008011007

N

Catatan :
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Identitas Program Studi

1 | Perguruan | Universitas Udayana
Tinggi
2 | Fakultas Hukum
3 | Program llmu Hukum
Studi
4 | SK Surat Keputusan Nomor 98 Tahun 1964 tertanggal 26
Pendirian Agustus 1964
5 | Akreditasi Berdasarkan Keputusan BAN-PT Nomor 7769/SK/BAN-
PT/AK-PPJ/S/X1/2020 menyatakan bahwa Program
Studi llmu Hukum Pada Program Sarjana Universitas
Udayana memenuhi syarat peringkat “AKREDITASI A”
yang berlaku sejak tanggal 04 September 2020- 04
September 2025
6 | Jenjang Sarjana
Pendidikan
7 | Gelar Sarjana Hukum (S.H.)
Lulusan
8 | Alamat JI. Pulau Bali No.1, Dauh Puri Klod, Kecamatan.
Prodi Denpasar Barat, Kota Denpasar, Bali
9 | Visi Prodi Visi Program Studi Sarjana (S1) llmu Hukum Fakultas
Hukum Universitas Udayana yaitu “Menjadikan Lembaga
Pendidikan yang Menghasilkan Lulusan Sarjana limu
Hukum yang Unggul, Mandiri, Berbudaya, Bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berwawasan Global
pada Tahun 2024
10 | Misi Prodi Visi Program Studi Sarjana (S1) llmu Hukum Fakultas

Hukum Universitas Udayana diwujudkan melalui Misi

yang jabarannya berupa:




Menyelenggarakan tata kelola yang baik dalam
bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu
berdasarkan outcomebased learning (OBE)
Mengembangkan substansi pembelajaran melalui
berbagai kegiatan ilmiah yang didukung dengan
inovasi teknologi.

Mengembangkan sistem pembelajaran
menggunakan Student Center Learning.
Menyelenggarakan dan meningkatkan penelitian
ilmu hukum vyang melibatkan seluruh sivitas
akademika yang berbasis ipteks dan kearifan lokal.
Menyelenggarakan dan menguatkan publikasi jurnal
nasional dan internasional bagi sivitas akademika.
Menyelenggarakan dan meningkatkan pengabdian
kepada masyarakat yang melibatkan seluruh sivitas
akademika yang berbasis ipteks dan kearifan lokal.

11 | Motto Dharma Hukum: Kebenaran dan Keadilan
12 | Tujuan Tujuan pendidikan pada Program Studi Sarjana (S1) limu
Prodi (TP) | Hukum yaitu:
1. Mewujudkan tata kelola yang baik dalam bidang

Tri Dharma Perguruan Tinggi (TP1)

2. Menghasilkan lulusan yang bermutu, berkualitas

dalam bidang ilmu hukum dan memiliki kemampuan
tinggi dalam penguasaan ilmu hukum serta tanggap
dalam merespon perubahan hukum dan perubahan
masyarakat (TP2)

Mewujudkan suasana akademik dan proses
pembelajaran yang kondusif (TP3)

Menghasilkan dan meningkatkan kualitas serta
jumlah penelitian sivitas akademika yang merespon
dinamika masyarakat yang inovatif, berbasis ipteks,




kearifan lokal dan berdaya guna serta didukung
dengan teknlogi informasi. (TP4)

5. Menghasilkan penelitian ilmu hukum dan publikasi
jurnal nasional dan internasional yang melibatkan
seluruh sivitas akademika yang berbasis ipteks dan
kearifan lokal melalui unit-unit di Program Studi
(TP5)

6. Mengembangkan dan meningkatkan jumlah artikel
ilmiah sivitas akademika yang dipublikasi pada
jurnal terakreditasi dan jurnal bereputasi (TP6)

7. Meningkatkan jumlah dan menghasilkan
pengabdian masyarakat yang berdaya guna bagi
masyarakat dan mampu menjawab permasalahan
konkrit di masyarakat (TP7)

13

Strateqi
Prodi

Dalam mencapai visi, misi dan tujuan Program Studi

Sarjana (S1) llmu Hukum pada tahun 2024, maka strategi

yang dilakukan yaitu:

1.

Strategi mewujudkan tata kelola yang baik dalam

bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi:

1) Menetapkan standar pendidikan Prodi, Pedoman
pendidikan dan panduan penulisan skripsi serta
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
berkaitan dengan tata kelola tri dharma perguruan
tinggi

2) Menempatkan dan memperkuat sumber daya
manusia yang sesuai dengan kompetensi di bidang
tata Kelola tri dharma peguruan tinggi, melalui
peningkatan pencapaian melalui kerjasama local,
naisonal maupun internasional.

3) Melakukan monitoring dan evaluasi termasuk tracer
study sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan.

Strategi menghasilkan lulusan yang bermutu,

berkualitas dalam bidang ilmu hukum dan memiliki




kemampuan tinggi dalam penguasaan ilmu hukum

serta tanggap dalam merespon perubahan hukum dan

perubahan masyarakat:

1) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dengan
memfasilitasi untuk menempuh pendidikan doctoral,
postdoctoral, serta pelatihan-pelatihan
pengembangan kompetensi seperti Pelatihan
Pembelajaran  Kurikulum  Pendidikan  Tinggi,
Keterampilan Dasar Teknik Instruksional, dan
Applied Approach (P2KPT-Pekerti AA) serta
klinik pembelajaran jarak jauh (PJJ)

2) Mengembangkan kurikulum berbasis outcomebased
learning (OBE):

3) Mengembangkan metode pembelajaran dengan
metode student centre learning (SCL) baik yang
dilaksanakan dalam prodi maupun di luar prodi
melalui program merdeka belajar kampus merdeka
(MBKM)

4) Mengintegrasikan metode pembelajaran dan
peningkatan sumber rujukan berbasis teknologi
informasi

5) Mengembangkan sarana dan prasarana
pembelajarn berbasis teknologi informasi.

3. Strategi mewujudkan suasana akademik dan proses
pembelajaran yang kondusif:

1) Meningkatkan seleksi input sesuai dengan kualitas
dan daya tamping

2) Meningkatkan sarana prasarana utama dan
pendukung proses pembelajaran

3) Meningkatkan penggunaan Online
Academic Service for E-Learning (OASE) dan Cisco
Webex Meeting untuk mendukung blended dan

distance learning




4. Strategi menghasilkan dan meningkatkan kualitas serta
jumlah penelitian sivitas akademika yang merespon
dinamika masyarakat yang inovatif, berbasis ipteks,
kearifan lokal dan berdaya guna serta didukung dengan
Teknologi Informasi:
1) Menguatkan kelembagaan Unit Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (UP3M) Fakultas
2) Menyusun dan menetapkan standar penelitian
Fakultas

3) Menyusun dan menetapkan SOP penelitian di
lingkungan Fakultas

4) Menyusun road map penelitian Fakultas

5) Menyusun dan menetapkan panduan penulisan
skripsi bagi mahasiswa Prodi

6) Melaksanakan sosialisasi hibah-hibah penelitian
yang diselenggarakan oleh Universitas, DikTi, dan
pihak lain

7) Melaksanakan pelatihan penulisan sesuai panduan,
template dan authorguideline program hibah bagi
tenaga pendidik di lingkungan Fakultas

8) Melaksanakan pelatihan penulisan skripsi/jurnal
sesuai panduan, template dan authorguideline bagi
mahasiswa Prodi

9) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap
penelitian di lingkungan Fakultas.

5. Strategi menghasilkan penelitian ilmu hukum dan
publikasi jurnal nasional dan internasional yang
melibatkan seluruh sivitas akademika yang berbasis
ipteks dan kearifan lokal melalui unit-unit di Prodi:

1) Meningkatkan tata kelola unit publikasi dan
meningkatkan SDM dalam pengelolaan jurnal ilmiah

secara berkesinambungan




2) Meningkatkan jejaring pengelola jurnal
seluruh Universitas di Indonesia melalui
Asosiasi Pengelola Jurnal Hukum Indonesia (APJHI)

3) Menyelenggarakan lokakarya penulisan artikel ilmiah
publikasi jurnal untuk meningkatkan tercapainya
luaran publikasi Jurnal Sinta Dikti dan jurnal
internasional bereputasi (SCOPUS)

4) Pemeberian Insentif oleh Universitas kepada penulis
yang melakukan publikasi pada jurnal Sinta Dikti dan
jurnal internasional bereputasi (SCOPUS)

. Strateqi mengembangkan dan meningkatkan

kerjasama dalam peningkatan pencapaian kualitas dan

kuantitas publikasi jurnal:

1) Meningkatkan  kerjasama skala lokal untuk
tercapainya peningkatan publikasi jurnal dengan
konten local

2) Meningkatkan kerjasama skala nasional melalui
Asosiasi Pengelola Jurnal Hukum Indonesia
(APHJHI) untuk tercapainya peningkatan publikasi
jurnal dengan konten nasional

3) Meningkatkan kerjasama skala internasional untuk
tercapainya peningkatan publikasi jurnal dengan
konten lokal

. Strategi meningkatkan jumlah dan menghasilkan

pengabdian masyarakat yang berdaya guna bagi

masyarakat dan mampu menjawab permasalahan
konkrit di masyarakat:

1) Meningkatkan Kepekaan sosial sivitas akademika
terhadap persoalan yang ada di masyarakat

2) Menguatkan kelembagaan Unit Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (UP3M) Fakultas

3) Menyusun dan menetapkan SOP Pengabdian
Fakultas




4) Melakukan  sosialisasi  program  hibah-hibah
pengabdian yang didanai Universitas dan Dikti

5) Meningkatkan kemampuan dan kapasitas tenaga
pendidik di bidang pengabdian kepada masyarakat
melalui pelatihan

6) Memfasilitasi sivitas akademika dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat melaljui kerjasama
baik secara local, nasional mupun internasional

7) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap
pengabdian kepada masyarakat di lingkungan
Fakultas.
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Nilai
Universitas/
University
Value

Tata nilai yang diterapkan di Prodi menggunakan tata
nilai  Universitas vyaitu “Unggul, Mandiri, dan
Berbudaya. Universitas Udayana mengembangkan ciri
khas yakni kebudayaan (PIP) melalui konsep tri hita
karana, cakra widya prawartana dan taki-takining sewaka
guna widaya. Hal ini bermakna bahwa dengan
mengembangkan kebudayaan sebagai ciri khas, maka
Universitas Udayana diharapkan menjadi universitas
yang unggul dalam bidang tersebut, ditengah-tengah
perkembangan berbagai Perguruan Tinggi lainnya di
Indonesia dan dunia. Karena kebudayaan telah
ditetapkan sebagai PIP Universitas Udayana, maka
warna keilmuan di Universitas Udayana adalah
kebudayaan. Karena warna keilmuan harus sesuai
dengan potensi daerah di lingkungan mana perguruan
tinggi itu berada, maka PIP yang dikembangkan di
Universitas Udayana adalah Kebudayaan Bali.

Dengan demikian Kebudayaan Bali harus menjadi ciri
khas pengembangan dan penerapan ilmu di Universitas
Udayana. Kalau hal ini dapat dilaksanakan dengan baik,
maka diharapkan Universitas Udayana dapat menjadi




daya tarik bagi semua para pemangku kepentingan di
tingkat nasional, regional, dan internasional.
Kebudayaan Bali sebagai PIP Universitas Udayana
secara umum dapat dilihat dari dua dimensi, yakni:
dimensi wujud dan dimensi isi. Dalam dimensi wujud,
kebudayaan dapat dilihat dari aspek nilai atau pola pikir,
aspek sosial, dan aspek artefak/kebendaan. Selanjutnya
dari dimensi isi, kebudayaan dapat dilihat dari aspek:
bahasa, teknologi, mata pencaharian, organisasi sosial,
pengetahuan, religi, dan kesenian. Kiranya, semua
aspek-aspek dari Kebudayaan Bali tersebut, dapat digali
dan dikembangkan dalam proses pembelajaran,
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat di
Universitas Udayana, sehingga Universitas Udayana

meraih keunggulannya.
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BAB |
KURIKULUM/STRUKTUR MATA KULIAH PENYESUAIAN PROGRAM MBKM

1.1.Kurikulum

Kurikulum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 6 Peraturan
Menteri Pendidikan No. 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan
Tinggi. Pengembangan kurikulum merupakan hak dan kewajiban Perguruan
Tinggi, tak terkecuali Universitas Udayana. Oleh karena itu selain beberapa
indikator yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan lulusan antara
lain (1) IPK; (2) lama studi; dan, (3) predikat kelulusan yang disandang, Prodi
juga berusaha menjamin agar lulusannya dapat meningkatkan kualitas
hidupnya dan mengisi dunia kerja. Pengembangan kurikulum juga selaras
dengan kebijakan di Universitas Udayana, sehingga lulusan Prodi diharapkan
dapat memiliki keunggulan dan penciri yang membedakan dari lulusan
Perguruan Tinggi lainnya antara lain selain menjadi lulusan yang unggul dan
mandiri, lulusan Prodi juga diharapkan berbudaya.

Penyusunan kurikulum Prodi telah menggunakan pendekatan
Outcome-Based Education (OBE). OBE merupakan suatu pendekatan yang
menekankan pada apa yang dapat mahasiswa lakukan dengan baik di akhir
pengalaman belajar mahasiswa. Prinsip siklus kurikulum dengan pendekatan
OBE yang digunakan Prodi terdiri dari 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Outcome Based Curriculum (OBC), pengembangan kurikulum yang
didasarkan pada profii dan CPL. Berlandaskan CPL ini kemudian
diturunkan bahan kajian (body of knowledge), pembentukan mata kuliah
beserta bobot SKS-nya, peta kurikulum, desain pembelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
mengembangkan bahan ajar, serta mengembangkan instrumen penilaian
dan evaluasi.

b. Outcome Based Learning and Teaching (OBLT), merupakan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang didefinisikan sebagai interaksi dalam
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kegiatan belajar antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar.

c. Outcome Based Assesment and Evaluation (OBAE), merupakan
pendekatan penilaian dan evaluasi yang dilakukan pada pencapaian CPL
dalam rangka untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan.

Sebagai salah satu implementasi OBE dan untuk meningkatkan link
and match antara lulusan Prodi dengan dunia usaha dan dunia industri serta
masa depan yang semakin cepat mengalami perubahan, Prodi menerapkan
program “Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM)”. Kebijakan MBKM
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih luas dan kompetensi baru melalui beberapa
kegiatan pembelajaran di luar program studinya, dengan harapan kelak pada
gilirannya dapat menghasilkan lulusan yang siap untuk memenangkan
tantangan kehidupan yang semakin kompleks di abad ke- 21 ini. Program
MBKM terdiri dari 8 skim pilihan sebagai berikut:

Pertukaran Pelajar

Magang / Praktik Kerja

Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan

Penelitian/Riset

Proyek Kemanusiaan

Kegiatan Wirausaha

Studi/Proyek Independen

*® NS kWb =

Membangun Desa/ Kuliah Kerja Nyata Tematik

Program MBKM tersebut dapat dikonversi menjadi pengganti 26 SKS mata
kuliah Pilihan dan 14 SKS mata kuliah Wajib Institusional yang telah
ditentukan. Penjelasan program MBKM di atur pada bab tersendiri.

1.2. Karakteristik Pembelajaran

Karakteristik pembelajaran pada Program Studi Sarjana S1 limu
Hukum adalah berpusat pada mahasiswa atau Student Centered Learning
(SCL). SCL dimaksud adalah capaian pembelajaran lulusan diraih melalui
proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, kebutuhan mahasiswa, dan mengembangkan

kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. SCL berkembang
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berdasarkan pada teori pembelajaran constructivsm yang menekankan bahwa

pembelajar wajib mengkonstruksikan pengetahuannya agar dapat belajar

secara efektif. Konsep dimaksud sejalan dengan lima prinsip SCL yang
disampaikan oleh Weimer, yaitu:

1. Mendorong pembelajaran aktif dan keterlibatan teman sejawat, serta
pergeseran kekuatan, kekuasaan pembelajaran dari dosen ke mahasiswa,

2. Menempatkan dosen sebagai fasilitator dan kontributor,

3. Menumbuhkan pemikiran kritis yang digunakan sebagai alat untuk
mengembangkan pengetahuan,

4. Memberikan tanggung jawab pembelajaran kepada mahasiswa, sehingga
mereka dapat menemukan kekuatan dan kelemahannya, serta
mengarahkan konstruksi pengetahuannya, dan

5. Menggunakan penilaian yang memotivasi pembelajran, serta

menginformasikan atau memberikan petunjuk praktis masa depan.

Proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan komponen-
komponennya dapat digambarkan sebagai berikut:

INTERAKSI

2 1%,
Fes cnL q;@’zf
S %
< s A %
D %
£330\
MAHASISWA ‘
< DALAM KOLABORASI o
Y / &
%% $
‘@“%,) Penilaian, Q-é’

Evaluasi

Gambar: Komponen pembelajaran berpusat pada mahasiswa

1.3.Bentuk dan Metode Pembelajaran

Bentuk pembelajaran dalam aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah
dapat digunakan untuk mengestimasi waktu belajar, yang selanjutnya dapat
digunakan untuk menghitung bobot SKS mata kuliah. Berikut bentuk
pembelajaran satu SKS, proses pembelajaran, dan estimasi waktunya:
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Estimasi

No Bentuk dan kegiatan proses pembelajaran waktu
(mnt/mg/smt
1 | Kuliah, Kegiatan proses belajar 50
respon  atau Kegiatan penugasan terstruktur 60 | 170
tutorial
Kegiatan mandiri 100
2 | Seminar atau | Kegiatan proses belajar 100
bentuk  lain - ™ 170
o Kegiatan mandiri 70
yang sejenis

3 | Penelitian, Praktik lapangan, dan kegiatan lain yang sejenis.
Di luar program studi-merdeka belajar: pertukaran pelajar,
magang/praktik kerja, kegiatan wirausaha, asistensi 170
mengajar di satuan pendidikan, penelitian/riset di lembaga
penelitian,  studi/proyek independent,  membangun
desa/KKN tematik atau Proyek kemanusiaan.

Sumber: Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Dirjen Pendidikan
Tinggi Kemdikbud 2020

Metode pembelajaran di Prodi dilaksanakan dengan metode
pembelajaran bauran atau blended Ilearning yaitu pendekatan
pembelajaran yang memadukan secara harmonis, terstruktur dan sistematis
antara keunggulan pembelajaran tatap muka (face to face) dan daring (online).
Mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar saat didampingi
dosen di kelas ataupun di luar kelas, namun juga mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih luas secara mandiri. Saat belajar di kelas Bersama dosen,
mahasiswa mendapatkan materi pembelajaran dan pengalaman belajar
(orientasi, latihan, dan umpan balik), diberikan contoh, dan motivasi langsung
dari dosen. Sedangkan pada saat belajar secara daring, mahasiswa selain
dapat melakukan pembelajaran jarak jauh dengan dosen, juga dapat
mengendalikan sendiri waktu belajarnya, dapat belajar di mana saja, kapan
saja, dan tidak terikat dengan metode pengajaran dosen. Mahasiswa dapat
belajar secara mandiri atau berinteraksi baik dengan dosen maupun sesama
mahasiswa serta memiliki akses ke berbagai sumber belajar daring yang dapat
diperoleh dengan menggunakan gawai aplikasi-aplikasi yang ada dalam

gengamannya secara mudah.

Strategi pembelajaran dilaksanakan dengan cara sinkron dan asinkron antara

lain sebagai berikut
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SETTING BELAJAR

Sinkron Asinkron
Sinkron Sinkron Maya Asinkron Langsung Asinkron Maya
Langsung (SL) (SM) (AL) (AM)

a) Ceramah a) Kelas a) Membaca a. Partisipasi dalam
b) Diskusi virtual Menonton (video, diskusi melalui
¢) Praktek b) Konferensivideo webcast) forum diskusi
d) Workshop ¢) Seminar (webinar) b) Studi daring daring.
¢) Seminar Publikasi/ jurnal | b. Mengerjakan tugas

(wiki, blog, dIl) individu/kelompok

f) Praktek lab

) Proyek melalui penugasan
g) Proye
' daring.
individu

/kelompok

Media pembelajaran yang digunakan untuk strategi pembelajaran sinkron dan
asinkron adalah Online Academic Service E-learning (OASE), Cisco Webex
Meeting yang dikelola Universitas Udayana, dan media pembelajaran lainnya

yang mampu menunjang aktivitas blended learning mahasiswa.

1.4.Program Internasional

Prodi menyediakan program internasional. (Mekanisme Program Internasional

akan diatur pada panduan khusus).

1.5.Program Kekhususan

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengkhususkan ilmu
pengetahuan hukum yang akandikuasainya dalam bidang tertentu sesuai
dengan bakat dan minat mereka. Program kekhususan merupakan
penajaman bidang keahlian sesuai dengan pengembangan ilmu hukum,
kebutuhan masyarakat serta minat dan bakat mahasiswa. Oleh karena itu
masing-masing program kekhususan mempunyai mata kuliah wajib yang
harus diambil dan berbeda antaraprogram kekhususan yang satu dengan

program kekhususan yang lain. Prodi saat ini menyediakan 7 (tujuh) Program
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Kekhususan (PK) yaitu:

1.5.1. Program Kekhususan Peradilan (PKI)
Program ini memberikan ketrampilan dan pengetahuan khusus mengenai
bidang hukum acara keperdataan, hukum acara pidana, hukum acara pada
umumnya, maupun proses peradilan semu. Lulusan program ini diharapkan
memiliki keunggulan memahami maupun menganalisis dan memecahkan
masalah-masalah hukumdalam praktik pelaksanaannya.

1.5.2. Program Kekhususan Hukum dan Masyarakat (PK II)
Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenaibidang ilmu hukum
adat, hukum waris, hukum perdata,kriminologi, sosiologi hukum, dan ilmu-
ilmu hukumempiris. Lulusan program ini diharapkan memiliki keunggulan
memahami maupun menganalisis dan memecahkan masalah-masalah
hukum yang berkaitan dengan kemasyarakatan seperti masalah warisan,
perkawinan, masalah-masalah adat pada umumnya dan adat Bali pada
khususnya.

1.5.3. Program Kekhususan Hukum Pemerintahan (PK III)
Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenai bidang ilmu
hukum yang berkaitan dengan aspek pemerintahan seperti hukum
administrasi negara, hukum pemerintahan daerah, hukum kepegawaian,
dan ilmu hukum naratif. Lulusan program ini diharapkan memiliki
keunggulan dalam hal memahami dan menganalisis serta mengajukan
saran-saran yang berkaitan dengan kehidupan bernegara dan tata usaha
negara.

1.5.4. Program Kekhususan Hukum Bisnis (PK V)

Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenaibidang ilmu hukum
dagang, hukum ekonomi, hukum kepariwisataan, hak atas kekayaan
intelektual, hukum perbankan dan ilmu hukum yang berkaitan dengan
pengetahuan di bidang ekonomi. Lulusan program ini diharapkan memiliki
keunggulan dalam memahami dan menganalisis serta mampu
memecahkan masalah- masalah hukum yang berkaitan dengan hubungan-

hubungan ekonomi dan keuangan.
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1.5.5. Program Kekhususan Hukum Ketatanegaraan (PK V)
Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenaibidang ilmu hukum
yang berkaitan dengan aspek-aspekketatanegaraan. Seperti hukum tata
negara, hukum kelembagaan Negara,hukum hak asasi manusia, hukum
peradilan konstitusi, hukum perundang-undangan, politik hukum, kapita
selekta HTN. Lulusan program ini diharapkan memiliki keunggulan
memahami dan menganalisa serta mengajukan saran, pendapat yang
berkaitan dengan ketatanegaraan.

1.5.6. Program Kekhususan Hukum Pidana (PK VI)
Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenaibidang ilmu hukum
pidana. Antara lain, tindak pidana ekonomi, politik hukum pidana, tindak
pidana korupsi, kriminologi, penitensier, perbandingan hukum pidana,
tindak pidana narkotika dan psykotropika. Lulusan program ini diharapkan
memiliki keunggulan dalam memahami dan menganalisa serta mampu
memecahkanmasalah-masalah hukum yang berkaitan dengan pidana.

1.5.7. Program Kekhususan Hukum Internasional dan Hukum Bisnis
Internasional (PK VII)
Program ini memberikan pengetahuan khusus mengenaibidang ilmu hukum
yang berkaitan dengan aspek-aspekinternasional dan bisnis internasional.
Kajiannya antara lain: hukum organisasi internasional, hukum laut, hukum
kontrak internasional, hukum diplomatik dan konsuler, hukum bisnis
internasional. Lulusan program ini diharapkan memiliki keunggulan
memahami dan menganalisa serta mengajukan saran, pendapat yang
berkaitan dengan hukum internasional.

Setiap PK memiliki 3 (tiga) mata kuliah wajib PK yang masing-masing memiliki

bobot 2 (dua) SKS, sehingga keseluruhan mata kuliah masing-masing PK

berjumlah 6 (enam) SKS. Penulisan skripsi harus sesuai dengan PK yang

diprogramkan.

Bagi mahasiswa yang beralih mengambil PK lain, maka mata kuliah PK yang

telah ditempuh sebelumnya tidak diakui. Mahasiswa tidak boleh memprogram

mata kuliah wajib PK lain sebagai MK pilihan.

17



1.6.Struktur dan Kode Mata Kuliah
Pengkodean mata kuliah pada Prodi sebagai berikut:
1.6.1. Digit 1: Status Mata Kuliah (Wajib/Pilihan)
Mata Kuliah Wajib Nasional N
Mata Kuliah Wajib Institusional ol
Mata Kuliah Pilihan P
1.6.2. Digit 2: Mata Kuliah Wajib PK

PKI

PKII

PKII
PK IV
PKV
PK VI
PK VII

Mata Kuliah diluar PK
1.6.3. Digit 3: Capaian Pembelajaran

I ¢ m m O O W >»

Sikap 0 S
Penguasaan Pengetahuan P
Keterampilan Umum U
Keterampilan Khusus 'K

1.6.4.Digit 4. Semester Penawaran Mata Kuliah (Smt 1-8)
1.6.5.Digit 5: Bobot SKS Mata Kuliah (2,3,4 SKS)
1.6.6.Digit 6, 7 : Nomor Mata Kuliah Dalam Elemen CPL,ditulis dengan 2 digit angka
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1.7. Rincian Mata Kuliah

Rincian penawaran mata kuliah dan yang wajib ditempuh olehmahasiswa dapat
digambarkan sebagaimana tabel berikut:

Struktur Penawaran Mata Kuliah

NO | STATUS DITAWARKAN WAJIB DITEMPUH
MK Jml SKS Jml MK JmISKS | Jml MK
1 |Kurnas 68 SKS 27 MK |68 SKS 27 MK
(Kurti)
+ Skripsi
2 |Wajib 44 SKS 22 MK |44 SKS 22 MK
Institusion
al
3 |Wajib 42 SKS 21 MK |6 SKS 3 MK
Kekhususan| (6 SKS/PK) 3
MK/PK)
4 |MK Pilihan|64 SKS 32MK |26 SKS 13 MK
(Umum)
5 [Merdeka |40 SKS dapat menukar SKS mata kuliah| 8 Skim - -
Belajar  |wajib Institusional dan Pilihan yang telah MBKM
ditentukan
JUMLAH | 258 SKS 102 MK & | 144 SKS |65 MK
8 Skim
MBKM

Keterangan: terdapat beberapa skim lain diluar program MBKM yang dapat dikonversi
sebagai pengganti SKS mata kuliah pilihan yang ketentuannya diatur oleh Peraturan
Perundang-undangan dan/atau Peraturan Universitas yang berlaku.



1.8. Penjabaran Struktur Penawaran Mata Kuliah

Semester | Keterangan Menempuh MBKM
1,2,3, dan 4 | Wajib ditempuh di MK Wajib Nasional -
program studi MK Wajib InstitusiMK
Kekhususan
5dan 6 Ditempuh diluar Prodi Program Merdeka Belajar Pertukaran Pelajar,
dapat mengkonversi Kampus Merdeka dapat Magang / Praktik
sebanyak 20 (dua puluh) | mengkonversi mata kuliah wajib  [Kerja, Asistensi
SKS pada masing-masing |institusional dan pilihan yang Mengajar di Satuan
semester telah ditentukan Pendidikan,
Penelitian/Riset,
Proyek
Kemanusiaan,
Kegiatan Wirausaha,
Studi/Proyek
Independen, dan
Membangun  Desa/
Kuliah Kerja Nyata
Tematik
7 Waijib MK Waijib Nasional -
menyelesaikandi Prodi MK Wajib Institusi
MK Kekhususan
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Penawaran Mata Kuliah Per-Semester

SEMESTER |

NO MATA KULIAH KﬁEE SKS| PRASYARAT Keterangan
1 | Pendidikan Agama NHS1201 2 Wajib Nasional

2 |Pendidikan Pancasila NHS1202 2 Wajib Nasional

3 |Pendidikan Kewarganegaraan NHS1203 2 Wajib Nasional

4 |Bahasa Indonesia NHS1204 2 Wajib Nasional

5 [Pengantar llmu Hukum NHP 1301 3 Wajib Nasional

6 |Pengantar Hukum Indonesia NHP 1302 3 Wajib Nasional

7 {llmu Negara NHP 1303 3 Wajib Nasional

8 |Bahasa Inggris Hukum IHK1206 2 Wajib Institusional

JUMLAH SKS 19
SEMESTER Il
KODE
NO | MATA KULIAH MK SKS PRASYARAT Keterangan
1 |Hukum Tata Negara NHP2304 3 PIH, PHI, IImu Negara Wajib Nasional
2 |Hukum Adat NHP2305 2 PIH, PHI, limu Negara Wajib Nasional
3 |Hukum Perdata NHU2301 3 PIH, PHI, limu Negara Wajib Nasional
4 |Hukum Pidana NHP2306 3 PIH, PHI, limu Negara Wajib Nasional
5 |Hukum Administrasi Negara NHP2306 3 PIH, PHI, limu Negara Wajib Nasional
6 |Hukum Internasional NHP2308 3 |PIH, PHI, llmu Negara Waijib Nasional
7 |Pengantar Filsafat Hukum NHP2211 2 Wajib Nasional
8 |Hukum Kepariwisataan IHP4217 2 Waijib Institusional
JUMLAH SKS 21
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SEMESTER Il

NO MATA KULIAH K“‘zaE SKS|  PRASYARAT Keterangan
1 | Hukum Dagang NHP3210 2 Wajib Nasional
2 |Hukum Islam NHK3201 2 Wajib Nasional
3 |Hukum Agraria NHP3213 2 Wajib Nasional
4 | Hukum Lingkungan NHP3214 2 Wajib Nasional
5 |Hukum Pidana Lanjutan IHP3218 2 | PIH, PHI, Hukum Pidana Waijib Institusional
6 |Hukum Perdata Internasional IHP3220 2 |Hukum Internasional Waijib Institusional
7 |Hukum Perjanjian Internasional IHP3221 2 |Hukum Internasional Wajib Institusional
8 | Hukum Perundang-Undangan IHP3225 2 |HTN Wajib Institusional
9 |Hukum Hak Asasi Manusia IHP3226 2 |HTN Wajib Institusional
10 | Hukum Perikatan IHU3205 2 | Hukum Perdata Waijib Institusional
11 | Hukum Pajak IHP3219 2 Waijib Institusional
12 |Hukum Ketenagakerjaan IHU3206 2 Waijib Institusional
JUMLAH SKS 24
SEMESTER IV
NO| MATA KULIAH KODE SKS |PRASYARAT Keterangan
MK
1 | Metode Penelitian dan Penulisan | NHP4212 2 Wajib Nasional
Hukum
2 | Hukum Acara dan Praktek NHU4303 3 Wajib Nasional
Peradilan Acara Perdata
3 | Hukum Acara dan Praktek NHU4302 3 Wajib Nasional
Peradilan Acara Pidana
4 | Tindak Pidana Tertentu Dalam IHP4223 2 Hukum Pidana, Wajib Institusional
KUHP Hukum Pid Lanjutan
5 | Hukum Adat Bali IHP4226 2 Wajib Institusional
6 | Hak Atas Kekayaan Intelektual IHP4229 2 Wajib Institusional
7 | Hukum Peradilan Konstitusi IHP4231 2 HTN Wajib Institusional
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8 | Tindak Pidana Khusus IHP4224 2 Hukum Pidana Wajib Institusional
9 | Konsultasi dan Bantuan Hukum IAK4210 2 Hukum Pidana WAJIB PK 1
10 | Filsafat Hukum Adat IBP4234 Hukum Adat WAJIB PK 2
11| Hukum Keuangan Negara ICP4235 HAN WAJIB PK 3
12 | Hukum Perusahaan IDU4207 Hukum Perdata WAJIB PK 4
13 | Kapita Selekta Hukum Tata Negara | IEP4239 HTN WAJIB PK 5
14 | Penitensier IFP4240 WAJIB PK 6
15 | Hukum Bisnis Internasional IGP4242 HI WAJIB PK 7
16 | Peradilan Khusus IAK4208 2 Hukum Pidana WAJIB PK 1
17 | Perbandingan Hukum Adat IBP4233 Hukum Adat WAJIB PK 2
18 | Teknik Pembuatan Keputusan dan | ICK4212 HAN WAJIB PK 3
Perizinan
19 | Hukum Perbankan IDU4207 Hukum Perdata WAJIB PK 4
20| Hukum Kelembagaan Negara IEP4237 HTN WAJIB PK 5
21| Kapita Selekta Hukum Pidana IFK4214 WAJIB PK 6
22| Hukum Kontrak Internasional IGP4243 HI WAJIB PK 7
23| Penyelesaian Sengketa Alternatif | IEP4238 2 Hukum Pidana WAJIB PK 1
24 | Kapita Selekta Hukum Adat IBK4211 Hukum Adat WAJIB PK 2
25| Hukum Pemerintahan Daerah ICP4208 HAN WAJIB PK 3
26| Hukum Investasi IDK4213 Hukum Perdata WAJIB PK 4
27 | Politik Hukum IEP4238 HTN WAJIB PK 5
28 | Pembaharuan Hukum Pidana IFK4215 WAJIB PK 6
29 | Hukum Organisasi Internasional IGP4241 HI WAJIB PK 7
JUMLAH 24
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SEMESTER V

NO MATA KULIAH KODE SKS PRASYARAT Keterangan
MK

1 | Hukum Kepegawaian PHP5245 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
2 |llmu Administrasi Negara PHP5244 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
3 |Hukum Laut Internasional PHP5255 2 Pilihan

4 | Hukum I_-Iumanlter dan Pidana PHP5256 2 Pilihan

Internasional

5 |Hukum Persaingan Bisnis PHP5257 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
6 |Klinik Hukum Perdata PHP5220 2 |Hukum Perdata Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
7 | Klinik Hukum Pidana PHK5221 2 | Hukum Pidana Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
8 |Klinik Hukum Anti Korupsi PHK5222 2 |Hukum Pidana Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
9 |Klinik Produk Hukum Daerah PHK5223 2 |HTN Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
10 | Klinik Hukum Lingkungan PHK5224 2 |Hukum Lingkungan Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
" Egrr‘]'t'ﬁa';('”k“m Perancangan PHKS225 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
12 Egggnmdfmzrﬁa”egaraa” dan | PHUS212 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
13 |Hukum Acara Peradilan Agama PHU5214 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
14 |Hukum Acara Peradilan Militer PHU5215 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
15 | Hukum Kepailitan PHK5225 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
16 | Antropologi Hukum PHP5254 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
17 |Penclogi PHKS246 2 :zm E:ga[]:ﬁjutan Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
18 | Peradilan Desa PHP5247 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
19 |Hukum Pidana Adat PHP5251 2 Pilihan

20 |Hukum Pengangkutan PHK5217 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)

JUMLAH SKS 40
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SEMESTER VI

No MATA KULIAH KODE MK | SKS PRASYARAT Keterangan
1 | Gender Dalam Hukum IHP6216 2 Waijib Institusional
2 |Penalaran dan Argumentasi Hukum | IHP6232 2 Wajib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
3 |Hukum HAM Lanjutan IHK6207 2 |HAM Waijib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
4 |Sistem Peradilan Pidana IHP6230 2 | Hukum Pidana Wajib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
5 |Hukum dan Kebudayaan IHP6215 | 2 Waijib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
6 |Hukum Adat Lanjutan IHP6222 2 Wajib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
7 |Filsafat Pancasila IHP6228 2 Wajib Institusional (Dapat dikonversi MBKM)
8 |Hukum dan Kebijakan Publik PHU6213 | 2 Pilihan
9 |Hukum Pemilihan Umum PHP6258 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
10 |Hukum Kesehatan PHK6216 | 2 HAN, Pidana, Perdata |Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
11 |Hukum Perlindungan Konsumen PHP6248 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
12 | Sosiologi Hukum PHP6249 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
13 |Hukum Tata Ruang PHP6250 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
14 | Kriminologi PHK6218 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
15 | Perbandingan Hukum Pidana PHU6209 | 2 HHuukkuunTPFi’lidﬁgijutan Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
16 |Hukum Diplomatik dan Hubungan PHP6252 | 2 HI Pilihan

Internasional
17 |Hukum Ekonomi dan Perdagangan | PHP6253 | 2 HI Pilihan

Internasional
18 | Hukum Jaminan PHU6210 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
19 I,;I/lt;l:]tr:i:cara Peradilan Hak Asasi | PHU6211 | 2 Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
20 :}I]Ltjgfnnawsi)e;]rzelesalan Sengketa PHP6259 | 2 HI Pilihan (Dapat dikonversi MBKM)
21 | Victimologi PHK6219 | 2 Pilihan

JUMLAH SKS 42
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SEMESTER VI

MATA KULIAH KODE SKS PRASYARAT Keterangan
MK
Kuliah Kerja Nyata (KKN) NHK7304 3 Waijib Nasional
Skripsi NHK7405 4 Wajib Nasional
Hukum Acara dan Praktek Peradilan NHU7304 3 Wajib Nasional
Tata Usaha Negara
Etika dan Tanggungjawab Profesi NHP7219 2 Waijib Nasional
Perancangan Peraturan Perundang- NHK7202 2 Hukum Perundang-  \Wajib Nasional
Undangan Undangan
Perancangan Kontrak NHK7203 2 Waijib Nasional
JUMLAH SKS 16
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BAB I
PROGRAM MBKM

PROGRAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA (MBKM)

Program Merdeka Belajar — Kampus Merdeka sesuai dengan Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 18
menjelaskan bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa
program sarjana atau sarjana terapan dapat dilaksanakan melalui: 1).
mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada PT
sesuai masa dan beban belajar;dan 2). mengikuti proses pembelajaran di
dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan beban belajar
dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luarprogram studi. Program
di luar Program studi meliputi: 1 (satu) semester atau setaradengan 20 (dua
puluh) satuan kredit semester merupakan Pembelajaran di luar Program
Studi pada Perguruan Tinggi yang sama; atau paling lama 2 (dua) semester
atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester merupakan:
1. Pembelajaran pada Program Studi yang sejenis di Perguruan Tinggi
yang berbeda; 2. Pembelajaran pada Program Studi yang berbeda di
Perguruan Tinggi yang berbeda; dan/atau 3. Pembelajaran di luar
Perguruan Tinggi.

Bentuk Kegiatan Pembelajaran Merdeka Belajar (8 bentuk Merdeka
Belajar)

1. Pertukaran Pelajar/Mahasiswa.

Beberapa bentuk kegiatan belajar yang bisa dilakukan dalam program
pertukaran belajar adalah sebagai berikut. 1. Pertukaran mahasiswa antar
Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama; 2. Pertukaran
mahasiswa dalam Program Studi yang sama pada Perguruan Tinggi yang
berbeda; 3. Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi

yang berbeda

Mahasiswa peserta program ini adalah minimal sudah semester V,
IPK minimal 2,75. Mekanisme program pertukaran pelajar adalah sebagai
berikut:
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1. Mahasiswa mendaftar program pertukaran pelajar di luar Prodi dalam
PT sendiri atau diluar prodi lura PT (Prodi yang ada kerjasama dengan
prodi asal).

2. Mahasiswa merencanakan MK di KRS, mendapat persetujuan
Pembimbing Akademis (PA).

3. Pelaksanaan kuliah pada pertukaran pelajar/mahasiswa selama penuh
satusemester

4. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh Prodi tempat mahasiswa
pertukaran pelajar.

5. Mahasiswa mendapat kartu hasil Studi (KHS) dari prodi tempat
pertukaran.

6. Selanjutnya prodi melakukan konversi atau imput langsung MK yang
telahdidapatkan.
MK yang diambil di luar prodi bisa dikonversi ke MK yang terdapat di prodi
atau dapat pula digunakan langsung apabila MK tersebut sudah sesuai
dengan CPMK dan CPL di Prodi asal.

Mahasiswa bisa melakukan pertukaran kuliah antar Prodi dalam PT
sendiri, pada Prodi hukum atau sejenisnya di luar PT yang telah ada
kesepakatan kerja sama (PKS). Pengakuan dan Penyetaraan Nilai
dikeluarkan oleh Prodi dari PT Penerima, jadi pada akhir program
mahasiswa memperoleh nilai dari Prodi yang dipilih untuk pertukaran
mahasiswa (20 sks).

2. Magang/Praktik Kerja

Mata Kuliah Magang/Praktik Kerja merupakan mata kuliah yang
bersifat mandiri yang dilakukan di luar kampus oleh mahasiswa. Magang
merupakan praktik kerja mahasiswa sebagai kegiatan nyata di lapangan
dengan mitra (industri,instansi pemerintah/swasta, kelompok masyarakat,
lembaga diklat, badan-badan usaha, dan organisasi lain) dalam kerangka
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka, untuk memperoleh pemahaman dan
keterampilan yang dilaksanakan dalam periodewaktu 1 semester, sehingga
meningkatkan profesionalisme mahasiswa sesuai dengan disiplin ilmunya.

Program magang 1 semester memberikan pengalaman yang cukup

kepada mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential
28



learning). Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills
(keterampilan, complex problemsolving, analytical skills), maupun soft skills
(etika profesi/kerja, komunikasi, kerjasama, tim work). Pemangku
kepentingan mendapatkan calon-calon SDM yangsudah siap untuk bisa
direkrut sehingga dapat mengurangi biaya magang. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa akan mendapatkan update ilmu di layanan masyarakat dan
pembelajaran bagi dosen sebagai bahan ajar melalui riset yang akan
dilakukan olehmahasiswa. Magang/praktik kerja mahasiswa merupakan
kegiatan nyata di lapangan dengan mitra (industri, instansi pemerintah/
swasta, kelompok masyarakat, lembaga diklat, badan-badan usaha, dan

organisasi lain) dalam kerangka MerdekaBelajar- Kampus Merdeka.

Magang/praktek kerja bertujuan dan bermanfaat untuk memberikan

pengalaman dunia industri bagi mahasiswa, antara lain:

a) melakukan pengamatan dan pembelajaran terhadap jasa layanan
bahasa dan Hukum di instansi pemerintah/swasta, baik secara umum

maupun khusus terhadap suatu objek;

b) mengenalkan  teknologi  terkini yang  digunakan instansi
pemerintah/swasta;

¢) memahami tata kelola suatu instansi pemerintah/swasta;

d) mengenalkan proses interaksi kerja antara mahasiswa dan pegawai
instansi pemerintah/karyawan swasta dari berbagai level untuk

meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa; dan

¢) memahami penerapan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di
kampuspada dunia industri, instansi pemerintah/swasta.

Manfaat magang/praktik kerja bagi Unud:
a) mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum Prodi
yang sesuai dengan kebutuhan industri; dan
b) membina dan meningkatkan kerjasama antara Unud dengan instansi
pemerintah/swasta maupun industri.
Bentuk pembelajaran 1 (satu) sks pada proses pembelajaran berupa

magang/praktek kerja adalah sebesar 170 (seratus tujuh puluh) menit per
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minggu per semester. Satu sks magang setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh
ratus dua puluh)menit kegiatan magang, sehingga 20 sks magang setara
dengan 54.400 (lima puluhempat ribu empat ratus) menit kegiatan magang
atau 906,67 jam. Untuk kegiatan magang selama 8 jam per hari, maka
jumlah hari kegiatan magang sebanyak 113,3hari. Untuk kegiatan magang
selama 5 hari per minggu, maka jumlah minggu kegiatan magang adalah
sebesar 22,66 minggu atau 5,66 bulan.

Mahasiswa peserta minimal semester V, IPK minimal 2,75.
Mekanisme mahasiswa mengikuti magang/praktek kerja adalah sebagai
berikut:

1. Mahasiswa mendaftar program magang/praktek kerja dan
merencanakan diKRS, mendapat persetujuan Pembimbing
Akademis (PA).

2. Menentukan instansi/industri tempat magang (prodi mengajukan
suratpermohonan magang, kesepakatan antara Prodi dan

instansi/industri).
3. Mahasiswa menyusun proposal kegiatan.

4. Pelaksanaan magang, mahasiswa menyusun logbook kegiatan
selamamagang (logbook diketahui oleh pembimbing).

5. Pada akhir kegiatan mahasiswa menyusun laporan dan Penilaian
olehPembimbing.

Magang diakui Industri/instansi melalui Sertifikat
Industri/Lembaga. Konversi Nilai dan pengakuan SKS dilakukan oleh
Prodi. Kegiatan Magang selama6 bulan (1 semester) di Industri/lembaga
setara dengan 20 sks. Penyetaraan bobot sks kegiatan Magang/praktek

kerja bisa dalam 2 bentuk yaitu:

1. Bebas (free form), Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan
disetarakan dengan 20 sks tanpa penyetaraan dengan mata kuliah.
Dua puluh skstersebut dinyatakan dalam bentuk kompetensi yang
diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program tersebut, baik
dalam kompetensi keras (hard skills), maupun kompetensi halus

(soft skills) sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan.
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Capaian pembelajaran dan penilaiannya dapat dinyatakan dalam

kompetensi-kompetensi tersebut, seperti contoh di bawah ini:

hardskill
No |CPMK sks
1 Mampu menginventaris permasalahan di 3
instansi/industri terkait di bidang hukum
2 Mampu menyusun program sesuai 3
permasalahan
3 Mampu mensintesa dalam bentuk desain/alur| 4
kerja
10
Softskill
No | CPMK sks
1 Mampu berkomunikasi dengan baik 2
2 Mampu bekerjasama dalam tim 2
3 Mampu bekerja keras 2
4 Mampu memimpin 2
5 Memiliki kreativitas 2
10

b. Bentuk terstruktur (structured form).

Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan
kurikulumyang ditempuh oleh mahasiswa. Dua puluh sks tersebut
dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang
ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan
magang/praktek kerja. Kegiatan magang ini dikonversi ke dalam
beberapa mata kuliah pilihan dan/atau wajib institusional di Prodi
yang sesuai dengan perencanaan pembelajaran semester yang disusun
dan disepakatan dengan pembimbing akademik dengan bidang
magang/praktek kerjanya. Misalnya mahasiswa magang/praktek
kerja di instansi/industri, maka kegiatannya dapat
disetarakan/dikonversi dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada
semester V dan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester VI.
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3. Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan

Asistensi mengajar adalah experiential learning bagi mahasiswa
yang sangat bermanfaat sebagai bagian pembentuk personal value dari
lulusan suatu program studi. Pengalaman bernilai yang akan didapatkan
selain intra dan inter- personal skills, juga mengembangkan transferable-
employability  skills. Jika dihubungkan dengan kategori Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (Permendikbud No. 3 Tahun 2020), maka kegiatan asistensi
mengajar ini dapat mengembangkan keempat kategori CPL, vyaitu
pengembangan pengetahuan, keterampilan khusus, keterampilan umum,
dan sikap.Jika dihubungkan dengan bobot terhadap keempat CPL tersebut
maka dominan pada pengembangan sikap dan keterampilan umum.
Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar dilakukan oleh
mahasiswa di satuan pendidikan. Sekolah tempat praktek mengajar dapat
berada dilokasi kota maupun di daerah terpencil.

Besaran kredit (sks) kegiatan asistensi mengajar di satuan
pendidikan disesuaikan dengan jumlah jam pembelajaran, dengan
pertimbangan satu sks setaradengan 170 menit kegiatan pembelajaran per
minggu per semester. Distribusi kegiatan untuk 1 sks atau 170 menit adalah
60 menit persiapan pembelajaran, 50 menit pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas, dan 60 menit assessmen pembelajaran. Mekanisme
pelaksanaannnya adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa mengajukan permohonan mengikuti program asistensi
mengajar di satuan Pendidikan yang telah ada kerjasama dengan
Universitas Udayana

b. Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA)
mahasiswa mendaftarkan dan mengikuti seleksi asisten mengajar di
satuan Pendidikan

c. Setelah dinyatakan lulus untuk melaksanakan asistensi mengajar di
satuan Pendidikan, mahasiswa mendapat pembekalan oleh dosen
pembimbing (mempersiapkan rencana kegiatan di satuan
Pendidikan)

d. Mahasiswa mengajar di satuan Pendidikan selama 1 semester
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sesuai rencana yang telah disusun
e. Pada akhir kegiatan, mahasiswa dinilai oleh pembimbing dari Prodi
dan dari guru pamong di satuan Pendidikan
f. Prodi melakukan konversi nilai dan pengakuan sks ke MK yang ada
diprodi sesuai dengan bidang yang diajarkan di satuan Pendidikan.
Besaran kredit (sks) kegiatan asistensi mengajar di satuan
pendidikan disesuaikan dengan jumlah jam pembelajaran, dengan
pertimbangan satu sks setaradengan 170 menit kegiatan pembelajaran per
minggu per semester. Distribusi kegiatan untuk 1 sks atau 170 menit adalah
60 menit persiapan pembelajaran, 50 menit pelaksanaan pembelajaran
dalam kelas, dan 60 menit assessmen pembelajaran. 1 (satu) satuan kredit
semester (sks) setara dengan 2.720 (dua ribu tujuh ratus dua puluh) menit
kegiatan mahasiswa melakuan kegiatannya mengajar di sekolah.
Pengakuan sks dan konversi ke MK yang ada di prodi untuk
kegiatan mengajar di satuan Pendidikan disesuaikan dengan bidang yang
diajarkan. Di samping pengakuan sks mahasiswa juga mendapat sertifikat
mengajar. Kegiatan asistensi mengajar di satuan pendidikan dapat
disetarakan/dikonversi dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester

V dan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester VI.

4. Penelitian/Riset

Melalui penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir
kritis, hal yang sangat dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada
jenjang pendidikantinggi. Kegiatan riset akademik (bidang humaniora) yang
dilakukan di bawah pengawasan dosen atau peneliti. Mahasiswa juga dapat
memanfaatkan Program Kreativitas Penelitian Mahasiswa (PKM) dengan
mengikuti prosedur dari Direktorat Belmawa. PKM nya lolos dan masuk
PIMNAS. Mahasiswa peserta yang berhak mengikuti program Asistensi
Riset adalah mahawsiswa yang berada minimal pada semester V. Mekanisme
pelaksanaan Penelitian/Riset adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mendaftar program Asistensi Riset dengan mendapatkan
persetujuan dari Dosen Pembimbing Akademik (DPA), sesuai dengan
mekanisme pada Program Studi.

2. Mahasiswa membuat proposal penelitian/riset yang disetujui oleh calon
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dosen pembimbing sesuai dengan topik yang diambil.

3. Melaksanakan kegiatan riset sesuai dengan arahan dari Lembaga

riset/pusat studi tempat melakukan riset.

4. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

5. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk

laporanpenelitian/skripsi atau publikasi ilmiah Atau hasil penelitiannya

dilombakan deprogram PKM Belmawa dan masuk PIMNAS.

Kegiatan penelitian/riset ini dapat ditempuh oleh mahasiswa 1

semester yang disetarakan dengan 20 sks atau 2 semester (1 tahun) yang

disetarakan dengan 40 sks (1.812 Jam). Empat puluh sks tersebut

dinyatakan dalam bentuk kesetaraandengan mata kuliah yang ditawarkan

yang kompetensinya sejalan dengan kegiatanpenelitian.

Penyetaraan 20 sks kegiatan penelitian disuatu Lembaga

Penelitian dinyatakan dalam bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang

ditawarkan yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan penelitian di

suatu lembaga. Beban kegiatan dan sks penelitian mahasiswa selama 1

semester sebagai berikut:

No | Kegiatan Bobot Waktu Bobot sks,
Kegiata Kegiata | Kesetaraan
n(%) n(jam) dan
Penilaiann
ya
1 Proposal Penelitian 10 90,6 2
2 Hard skill 1. 70 634,2 1
Pelaksanaan 4
penelitian 2. Laporan
penelitian 3. Luaran
akhirriset: artikel
Submited
3 Program pendukung 20 181,2 4
(softskill)
Total 100 906 20

Hasil kegiatan riset mahasiswa selanjutnya di konversi ke MK yang

ada di prodi sedapat mungkin disesuaikan dengan bidang risetnya. Hasil

penelitian ini bisa sebagai Laporan Akhir. Kegiatan penelitian/riset dapat
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disetarakan/dikonversi dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester

V dan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester VI.

5. Proyek Kemanusiaan

Perguruan tinggi selama ini banyak membantu mengatasi bencana
melalui program-program kemanusiaan. Pelibatan mahasiswa selama ini
bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. Proyek-proyek
kemanusiaan dan pembangunan lainnya dapat dilakukan di Lembaga social
di Indonesia maupun di luar negeri. Program Proyek Kemanusiaan
merupakan kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi
kemanusiaan yang disetujui oleh Unud, baik di dalam maupun luar negeri
(diantaranya organisasi formal sebagai lembaga mitra yang dapat disetujui
Rektor: Palang Merah Indonesia, UNESCO, WHO dan sebagainya). Unud
dapat menawarkan program-program berdasarkan agenda internasional

seperti kesehatan,kependudukan, lingkungan dan sebagainya.

Mahasiswa peserta adalah mahasiswa yang minimal telah berada
pada semester V dan IPK minimal 2,75. Mekanisme pelaksanaan Proyek
Kemanusiaan adalah sebagai berikut:

a. Pihak Univeritas Udayana telah memiliki kesepakatan dalam bentuk
dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra baik dalam negeri
(Pemda,PMI, BPBD, BNPB, dan lainlain) maupun dari lembaga luar
negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCR, dan lain-lain)
untuk pelaksanaan proyek kemanusiaan.

b. Mahasiswa mendaftarkan diri untuk mengikuti program
kemanusiaan dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik
(DPA). Telah menempuh sks = 95 dengan IPK = 2,75 Telah
memprogram kuliah proyekkemanusiaan di Kartu Rencana Studi
(KRS) minimal di semester V.

c. Usulan mahasiswa diseleksi dan jika disetujui oleh Universitas
Udayana, maka bisa berlanjut.

d. Melaksanakan kegiatan proyek (relawan) kemanusiaan di bawah
bimbingandosen pembimbing dan supervisor/mentor lapangan.

e. Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

f. Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam
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bentukpublikasi atau presentasi.

Pelaksanaan kegiatan proyek kemanusiaan selama 6 bulan
disetarakan dengan 20 sks. 20 sks tersebut dinyatakan dalam bentuk
kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program
tersebut, baik dalam kompetensi keras (hard skills) maupun kompetensi
halus (soft skills) sesuai dengancapaian pembelajaran yang diinginkan.
Capaian pembelajaran dan penilaiannya dapat dinyatakan dalam
kompetensi-kompetensi, seperti contoh di bawah ini.

Hard skills:
No | CPMK sks
1 Mampu merumuskan permasalahan sesuai bidang 3
keilmuan
2 Mampu menyusun program penyelesaian 3

permasalahan

3 | Mampu mensintesa dalam bentuk desain/alur kerja 4
Total 10
Soft skills:

No | CPMK sks

1 Mampu berkomunikasi dengan baik 2

2 Mampu bekerjasama dalam tim 2

3 Mampu bekerja keras 2

4 Mampu memimpin 2

5 Memiliki kreativitas 2
Total 10

Kegiatan proyek kemanusiaan dapat disetarakan/dikonversi dengan 20
SKS MK yang ditawarkan pada semester V dan 20 SKS MK yang ditawarkan
pada semester VI.
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6. Kegiatan Kewirausahan

Kebijakan Kampus Merdeka mendorong pengembangan minat

wirausaha mahasiswa dengan program kegiatan belajar yang sesuai.

Kegiatan ini bisa dilakukan dengan terintegrasi dengan pusat inkubasi

bisnis.

Mahasiswa peserta adalah minimal berada pada semester V

dengan IPK minimal 2,75 (bisa dilakukan secara perorangan atau

berkelompok). Mekanisme kegiatan adalah sebagai berikut:

(D
)
3)

4

)

(6)

(7

®)

Mahasiswa mendaftar dan menyusun proposal kewirausahaan
Ada persetujuan dari dosen PA

Mengajukan program kewirausahaan ke Universitas, dan
pihakuniversitas sudah ada kesepakatan dengan mitra
industri.

Pihak universitas melakukan seleksi program

kewirausahaan, jikadisetujui maka berlanjut

Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan

dosenpembimbing dan mentor kewirausahaan.

Menyampaikan hasil kegiatan wirausaha dan

menyampaikan laporan dalam bentuk presentasi, laporan
kegiatan, produk dananalisis keuangan.

Mahasiswa dapat melakukan kegiatan kewirausahaan baik
secaramandiri maupun berkelompok.

Mahasiswa dapat mengikuti kegiatan kewirausahaan yang
diselenggarakan oleh Ditjen Belmawa (melalui PKM
kewirausahaan) ataupun pihak lain di luar Unud.

Rekomendasi Konversi sks untuk kegiatan kewirausahaan (Contoh
dari Panduan KBMI 2020)

1. Kegiatan

Kegiatan workshop yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CPL),

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dalam 1 atau 2 pertemuan

perkuliahan dengan melampirkan: (1) Flier, (2) Bukti Pendaftaran, (3)

Foto/Screenshoot bukti keikutsertaan, (4) Membuat Resume minimal 3
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halaman yang diketik di Microsoft word, (5) Sertifikat.

2. Mahasiswa membuat laporan terkait yang dibutuhkan untuk konversi,
misal: (1)Dokumen Proposal, (2) Surat Keputusan Lolos Program, (3)
Kontrak Program,

(4) Dokumen Strategi terkait kegiatan dan Presentasi, (5) Laporan
Pendampingan.

Ekuivalensi sks yang dipergunakan untuk kegiatan kewirausahaan
merdeka belajar adalah model Structured form. Konversi kegiatan
Kewirausahaan ke MK yang ada di Prodi disesuaikan dengan bidang
kewirausahaannya. Kegiatan kewirausahaan dapat disetarakan/dikonversi
dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester V dan 20 SKS MK yang

ditawarkan pada semester VI.

7. Studi/Proyek Independen

Kegiatan ini bisa berupa karya yang akan dilombakan di tingkat
Nasional/internasional atau karya dari ide yang inovatif. Ekuivalensi
kegiatan studiindependen ke dalam mata kuliah dihitung berdasarkan
kontribusi dan peranmahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di bawah
koordinasi dosen pembimbing. Kegiatan ini bisa proyek yang dimenangkan
oleh mahasiswa di tingkat nasional atau internasional, misalnya mahasiswa

yang memenangkan PKMdan masuk PIMNAS.

Studi/proyek independen ini bisa diambil oleh mahasiswa selama 1
atau 2 semester, 1 semester setara dengan 20 sks dan 2 semester setara
dengan 40 sks. Mahasiswa peserta adalah minimal duduk di semester V,
IPK minimal 2,75. Mekanisme studi /Proyek independent adalah sebagai
berikut:

a) Mahasiswa mengajukan proposal dan disetujui oleh pembimbing

b) Pihak Fakultas melakukan seleksi, jika proposalnya lulus seleksi

makalanjut

¢) Mahasiswa melaksanakan studi independent selama 1 atau 2

semester,dibimbing oleh dosen pembimbing dari Prodi

d) Penilaian studi independent oleh Pembimbing berdasarkan

laporan yangdibuat oleh mahasiswa.
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e) Prodi melakukan konversi nilai dan pengakuan sks pada MK yang

Kegiatan studi/proyek independen juga dapat distrukturkan sesuai
dengan kurikulum yang ditempuh oleh mahasiswa dalam 1 semester (906
jam) yang disetarakan dengan 20 sks atau 2 semester atau 1 tahun yang

sesuai.

disetarakan dengan 40 sks (1.812 Jam). Empat puluh (40) sks tersebut

dinyatakan dalam bentuk kesetaraandengan mata kuliah yang ditawarkan
yang kompetensinya sejalan dengan kegiatan studi/proyek independen.
Beban kegiatan dan sks studi/proyek independen mahasiswa selama 1

semester sebagai berikut:

No | Kegiatan Bobot | Waktu | Bob
kegiat | kegiat | ot
an an sks
(%) (jam)

1 Proposal 10 90,6 | 2sks

2 Hard skill 70 634,32 14

sks
a. Rancangan percobaan.
b. Statistik/analisis data.
c. Metode studi/ proyek.
d. Pelaksanaan studi/proyek.
e. Laporan studi/proyek.
f. Luaran akhir proyek: produk,
lombanasional atau
international.
3 Program pendukung (soft skill) 20 181,2 | 4 sks
o Manajemen kegiatan.
o Disiplin.
o Komunikasi
100 906 20
Total ks

39



Beban kegiatan dan sks studi/proyek independen mahasiswa selama 2

semester sebagai berikut:

No | Kegiatan Bobot | Waktu | Bob
kegiat | kegiat | ot
an an sks
(%) (jam)

1 Proposal 10 181,2 | 4 sks

2 | Hard skill 70 1268,4 28

sks
a. Rancangan percobaan.
b. Statistik/analisis data.
c. Metode studi/ proyek.
d. Pelaksanaan studi/proyek.
e. Laporan studi/proyek.
f. Luaran akhir proyek: produk,
lombanasional atau
international.
3 Program pendukung (soft skill) 20 362,4 | 8 sks
o Manajemen kegiatan.
o Disiplin.
o Komunikasi
total | 100 1812 | 40 sks
Konversi kegiatan ke MK disesuaikan dengan bidang proyek

independen.Perhitungan terhadap capaian pembelajaran setara 20 sks ini

dapat disetarakan dalam beberapa mata kuliah yang relevan dengan

kompetensi  lulusan. Kegiatan  studi/proyek

independen

dapat

disetarakan/dikonversi dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester

V dan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester VI.

8. Membangun Desa/KKN Tematik

Merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan

pengalamanbelajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat

di luar kampus, yang secara

langsung bersama-sama masyarakat

mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan

mampu mengembangkan potensi desa/daerah. Kegiatan KKN Tematik

diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama tim lintas

disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam

mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Diharapkan juga
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setelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa dapat menuliskan hal-hal yang
dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas akhir

Persyaratan mengikuti KKNT adalah:

a) Telah minimal berada di semester V.

b) Mendaftarkan diri mengikuti kegiatan membangun desa/KKNT pada
program studi /fakultas dengan persetujuan Dosen Pembimbing
Akademik(DPA).

¢) Membuat dan mengajukan proposal kegiatan kepada pengelola
program(LPPM).

d) Kegiatan membangun desa/KKNT dapat dilakukan secara
berkelompok, anggota berjumlah maksimal 10 orang/lokasi desa, dan
bersifat multidisiplin(asal program studi /fakultas yang berbeda).

e) Peserta wajib tinggal (live in) di komunitas atau di desa lokasi yang
telahditentukan.

f) Syarat sehat dan tidak sedang hamil menjadi pertimbangan untuk

mengijinkan mahasiswa mengambil program ini.

Mekanisme pelaksanaan KKNT adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa mendaftar ikut serta pada KKNT yang telah dirancang
oleh Universitas Udayana

2. Mahasiswa mengikuti persiapan program KKNT (pembekalan,

survey lapangan, menentukan desa binaan, menyusun proposal

kegiatan membangun desa)

Pelaksanaan kegiatan KKNT selama 6 bulan

Mahasiswa menyusun laporan kegiatan

Penilaian hasil kegiatan

S

Konversi nilai dan pengakuan sks

Kegiatan KKNT selama 6 bulan atau total kegiatan sebanyak 906 jam
yangdisetarakan dengan 20 sks.
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Struktur capaian pembelajaran dan penilaian kegiatan dapat dinyatakan
dalam alokasi waktu, bentuk dan sks, sebagai berikut:

No | Kegiatan Bentuk Bobot | Waktu | Bobo
kegiata | kegiata | tsks
n n
(%) (jam)
1 | Proposal membangun Terstruktur 10 90,6 | 2sks
desa
2 | Pelaksanan Program Terstruktur| 90 815,4 | 18sks
Pokok Model dan Free
Membangun Desa/KKNT| Form
(Hard dan Soft Skill).
total 100 906 20
sks

Perhitungan terhadap capaain pembelajaran dengan bobot setara 20
sks, yang dapat dikonversi dari beberapa mata kuliah yang relevan dengan
kompetensi lulusan. Mahasiswa yang telah melaksanakan KKNT 6 bulan
dapat dikonversi ke MK yang ada di Prodi sesuai bidang yang dikerjakan di
desa Binaan atau dengan 20 SKS MK yang ditawarkan pada semester V dan

20 SKS MK yang ditawarkan pada semester VI.

Penjaminan Mutu

Penjaminan mutu untuk pelaksanaan program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), yaitu berupa program “hak belajar satu sampai
tiga semester diluar program studi” perlu ditetapkan beberapa mutu, antara
lain :

1. Mutu kompetensi peserta.

2. Mutu pelaksanaan.

3. Mutu proses pembimbingan internal dan ekternal.

4. Mutu sarana dan pasarana untuk pelaksanaan.

5. Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

6. Mutu penilaian.

Beberapa kriteria yang dianjurkan untuk kegiatan di luar kampus

untukmenjaga mutu dan mendapatkan sks penuh:
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No

Kegiatan Merdeka
Belajar

Standar sks (20 sks)

Pertukaran
Mahasiswa

Jenis mata pelajaran yang diambil harus
memenuhi ketentuan yang ditetapkan prodi
asal untuk lulus (diantaranya: memenuhi
kurikulum dasar, ada kesesuaian dengan
CPL prodi asal, memenuhi persyaratan
kuliah pilihan)

Magang/Praktik
Kerja

1. Tingkat kemampuan yang diperlukan
untukmagang harus setara dengan level
sarjana

2. Mahasiswa menjadi bagian dari
sebuah tim(terlibat secara aktif di
kegiatan tim)

3. Mahasiswa mendapatkanmasukan
terkaitperforma kinerja

4. Harus menyusul proposal kegiatan
diawalprogram

5. Harus memberikan presentasi di akhir
magangkepada salah satu pimpinan
perusahaan

Asistensi Mengajar
diSatuan
Pendidikan

Menentukan target yang
selama kegiatan (mis. Meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep
pariwisata, dst.) dan pencapaiannya
dievaluasi di akhir kegiatan

ingin dicapai

Penelitian/Riset

1. Jenis penelitian (tingkat kesulitan) harus
sesuaidengan tingkat sarjana terapan
2. Harus terlibat dalam pembuatan

laporan akhir/presentasi hasil penelitian
3. Ada luaran berupa publikasi atau HAKI

Proyek
Kemanusiaan

1. Laporan kegiatan proyek kemanusiaan
bergunauntuk memberikan
kesempatan kepada mahasiwa untuk
melatih menulis secara ilmiahdengan
dasar ilmu yang telah diperoleh
selamamengikuti kuliah dan juga
dengan data-data yang diperoleh di
tempat pelaksanaan proyek
kemanusiaan

2. Menghasilkan dampak yang nyata
di akhirkegiatan

3. Ada laporan akhir kegiatan

Kegiatan
Kewirausahaan

1. Memiliki rencana bisnis dan target
2. Berhasil mencapai target penjualan
sesuai dengan target rencana bisnis
yang ditetapkan diawal
Bertumbuhnya SDM di perusahaan
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sesuaidengan rencana bisnis

Studi/Proyek
Independen

1. Jenis studi (tingkat kesulitan) harus

2.

sesuai dengantingkat sarjana terapan
Topik studi tidak ditawarkan di dalam
kurikulumPT/prodi pada saat ini
Mahasiswa mengembangkan objektif
mandiri beserta dengan desain
kurikulum, rencana pembelajaran, jenis
proyek akhir, dll yang harus dicapai di
akhir studi 7.

Membangun
Desa/KKN Tematik

Mahasiswa berkolaborasi dengan mitra
kerja  (Kemendikbud, Kemendes,
Pemda) dan stake holder lainnya untuk
membantu percepatan pembangunan di
wilayah pedesaan.

Laporan kegiatan Membangun
Desa/KKN, Desiminasi atau publikasi
artikel kegiatan pada jurnal (misal pada
Buletin Udayana Mengabdi, HKI (surat
pencatatan ciptaan) rekaman video,
Publikasi pada media masa.
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Daftar Penawaran Mata Kuliah yang direkomendasikan untuk
dikonversi program MBKM

No. MATA KULIAH KODE SKS
MK
1 Gender Dalam Hukum IHP6216 2
2 Penalaran dan Argumentasi Hukum IHP6232 2
3 |Hukum HAM Lanjutan IHK6207 2
4 | Sistem Peradilan Pidana IHP6230 2
5 |Hukum dan Kebudayaan IHP6215 2
6 |Hukum Adat Lanjutan IHP6222 2
7 Filsafat Pancasila IHP6228 2
8  |Hukum Pemilihan Umum PHP6258 2
9  |Hukum Kesehatan PHK6216 2
10 |Hukum Perlindungan Konsumen PHP6248 2
11 | Sosiologi Hukum PHP6249 2
12 | Hukum Tata Ruang PHP6250 2
13 | Kriminologi PHK6218 2
14 | Perbandingan Hukum Pidana PHU6209 2
15 | Hukum Jaminan PHU6210 2
16 | Hukum Acara Peradilan Hak Asasi Manusia PHU6211 2
17 | Victimologi PHK6219 2
18 | Hukum Kepegawaian PHP5245 2
19 |llmu Administrasi Negara PHP5244 2
20 |Hukum Persaingan Bisnis PHP5257 2
21 | Klinik Hukum Perdata PHP5220 2
22 | Klinik Hukum Pidana PHK5221 2
23 | Klinik Hukum Anti Korupsi PHK5222 2
24 | Klinik Produk Hukum Daerah PHK5223 2
25 | Klinik Hukum Lingkungan PHK5224 2
26 | Klinik Hukum Perancangan Kontrak PHK5225 2
27 |Hukum Kewarganegaraan dan Kependudukan PHU5212 2
28 | Hukum Acara Peradilan Agama PHU5214 2
29 | Hukum Acara Peradilan Militer PHU5215 2
30 | Hukum Kepailitan PHK5225 2
31 | Antropologi Hukum PHP5254 2
32 |Penologi PHK5246 2
33 |Peradilan Desa PHP5247 2
34 |Hukum Pengangkutan PHK5217 2
JUMLAH SKS 68
Ket:

Tidak berlaku untuk program MBKM pertukaran pelajar pada
Fakultas Hukum di Universitas lain, konversi MK dapat
menyesuaikan dengan MK yang ditawarkan pada Fakultas Hukum
Universitas lain tersebut.
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